BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari proses perancangan, cara kerja dan pengujian

Rancang Bangun Alat Pendeeteksi Jarak Aman Antar Kendaraan Berbasis

Raspberry pi 3 dapat disimpulkan :

1. Perancangan alat pendeteksi jarak aman antar kendaraan berbasis raspberry
pi 3 memiliki beberapa tahap, yaitu perancangan alat, pembuatan design,
perakitan alat, perancangan pemrograman, menganalisis kebutuhan
perangkat lunak (Software), serta pemrograman. Komponen dari alat
pendeteksi jarak aman antar kendaraan meliputi Raspberry pi 3, Kamera
webcam Logitech C270, GPS NEO6MV2, TFT LCD T7ouchscreen, LED serta
Buzzer

2. Cara kerja rancang bangun alat pendeteksi jarak aman antar kendaraan
pertama siapkan power supply (accu) 12 volt untuk menjalankan alat dan
tancapkan soket male female, harus ada hotspot dengan sinyal yang stabil,
LCD akan menampilkan kamera secara otomatis, arahkan kamera pada objek
(kendaraan), kamera akan mendeteksi objek (kendaraan) dan menampilkan
bounding box dan jarak didalam citra. LED akan menyala berwarna hijau jika
jarak aman, dan berwarna merah jika jarak tidak aman, Buzzer akan berbunyi
jika jarak tidak aman, ketika kamera mendeteksi objek (kendaraan) otomatis
akan capture gambar ke google drive dan raspberry pi akan mengirimkan data
jarak, kecepatan, longitude dan /atitude ke firebase melalui sinyal wifi

3. Pengujian alat pendeteksi jarak aman antar kendaraan hanya mampu
mendeteksi kendaraan mobil. Dari hasil pengujian alat terhadap sampel yang
diuji coba, alat mampu mendeteksi jarak hingga 60 meter. Hasil dari uji
perbandingan jarak dan intensitas cahaya mendapatkan hasil yaitu alat
mampu mendeteksi objek (kendaraan) dengan tingkat korelasi melebihi jarak
nyata yang telah di ukur yaitu tingkat korelasi positif 91,38% sedangkan
tingkat korelasi negatif atau alat mendeteksi objek (kendaraan) kurang dari
jarak nyata yang telah di ukur yaitu 8.62%. Rata-rata dari hasil uji

perbandingan jarak dan intensitas cahaya kategori akurasinya mendapatkan
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hasil buruk. Akurasi kamera tergantung pada beberapa faktor seperti resolusi
kamera, lensa, algoritma pengolahan gambar, kondisi pencahayaan, dan
kualitas kalibrasi kamera. Semakin baik kualitas kamera dan pengaturan yang
ada, semakin tinggi kemungkinan. Dari penguijian jarak dan intensitas cahaya,
alat lebih fokus mendeteksi jarak pada pagi, siang dan sore hari. Pada jarak
50 meter alat kurang akurat dikarenakan kurangnya fokus pada kamera dan
ukuran bounding box di dalam citra hampir sama dengan bounding box jarak
60 meter. Pada saat malam hari jika tidak ada cahaya maka alat tidak bisa
mendeteksi objek pada malam hari, jika terdapat cahaya hanya mampu
mendeteksi jarak 20 meter. Tingkat korelasi positif menunjukkan bahwa jarak
yang diukur oleh alat pendeteksi lebih dari jarak sebenarnya. Tingkat korelasi
negatif menunjukkan bahwa jarak yang diukur oleh alat pendeteksi kurang
dari jarak sebenarnya, Semakin mendekati nol (0%), semakin akurat alat
pendeteksinya. Hasil dari uji perbandingan kecepatan dan jarak mendapatkan
hasil alat mampu mendeteksi jarak sekitar 5 meter sampai 60 meter dengan
kecepatan 10 km/jam sampai 60 km/jam, untuk mengetahui kecepatan pada
uji perbandingan kecepatan dan jarak yaitu dengan menggunakan speedo
meter dikarenakan kecepatan yang di deteksi GPS kurang akurat akibat sinyal
yang kurang stabil.

V.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

N o v o~ W N

Menggantikan raspberry pi 3 B+ menjadi raspberry pi 4 model B RAM 8 gb
Menggantikan sensor GPS Neo6MV2 menjadi GPS Neo 7M

Menambahkan sensor kecepatan

Menggantikan kamera webcam Logitech C270 menjadi kamera nightvision
Menambahkan /ibrary pendeteksi kendaraan truck, bus

Menambahkan speaker untuk output suara sebagai peringatan pengemudi
Menambahkan website/aplikasi untuk memonitoring dan kontroling alat
tersebut
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